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RINGKASAN

Nyoman Dane. Korelasi Fenotipe antara Bobot Badan dengan Lingkar Dada dan
Tinggi Pundak pada Kambing Betina Peranakan Etawa (PE) yang dipelihara secara intensif
di Kabupaten Daerah Tingkat 1T Majene, (dibawah bimbingan H. Abd, Rachman Laidding
sebagai pembimbing utama, Basit Wello dan Muh. Idrus masing-masing sebagai
pembimbing anggota).

Kambing merupakan ternak yang banyak dipelihara oleh masyarakat secara luas,
karena mempunyai beberapa sifat menguntungkan bagi pemeliharanya yakni : sebagai
tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual jika diperlukan, cepat berkembang biak karena
beranak lebih dari satu ekor setiap kali melahirkan. Modal yang diperlukan relatif kecil
sehingga terjangkau oleh petani-petani kecil, kandang dan pemeliharaannya sangat
sederhana, dapat memamfaatkan lahan yang tidak dapat digunakan sebagai areal pertanian
serta membantu memperbaiki kesuburan tanah.

Untuk mengetahui pertumbuhan seekor ternak, biasanya dilakukan penimbangan
bobot badan secara teratur. Namun dalam kenyataan di lapangan sebagaian besar petani
peternak belum melakukan penimbangan karena kurangnya sarana dan tingkat pengetahuan
peternak yang masih rendah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi fenotipe antara bobot
badan dengan lingkar dada dan tinggi pundak pada kambing betina Peranakan Etawa (PE)
yang dipelihara secara intensif Sedangkan kegunaannya adalah diharapkan dapat
memberikan informasi kepada masyarakat khususnya petani peternak mengenai cara
menaksir bobot badan kambing melalui pengukuran lingkar dada dan tinggi pundak.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan sendana Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Majene mulai bulan April sampai dengan Mei 1998,

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Peranakan Etawa (PE)
betina sebanyak 84 ekor milik petani peternak setempat yang dipelihara secara intensif
dengan kisaran umur 1 - 3 tahun.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah bobot badan (Y, kg)yang
diketahui dengan melakukan penimbangan, lingkar dada (X;, cm) yang diukur dengan pita
ukur disekeliling rongga dada dibelakang bahu (skapula) dan tinggi pundak (X2, cm) yang
divkur dengan menggunakan tongkat ukur yaitu tegak lurus dari titik tertinggi pundak
sampai tanah,

Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang positif (tinggi) antara bobot badan (Y) dengan lingkar dada (X,) dan
tinggi pundak ( X, ) mengikuti persamaan berturut — turut Y = - 35,789 + 0917 X, dan

= -34582 + 0988 X, dengan koefisien korelasi masing-masing 0,84 dan 0,79.
Sedangkan korelasi berganda antara bobot badan sebagai variabel terikat dengan Ii%kar
dada dan tinggi pundak masing-masing sebagai variabel bebas mengikuti persamaan Y = -
36,333 + 0,846 X; + 0,088 X;, dengan koefisien korelasi 0,85
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kambing merupakan ternak yang banyak dipelihara oleh masyarakat secara
luas, karena mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan bagi pemeliharanya,
yakni . sebagai tabungan yang sewaktu-wakiu dapat dijual jika diperiukan, cepat
berkembang biak karena beranak lebih dari satu ekor setiap kali melahirkan. Modai
yang diperlukan relatif kecil sehingga terjangkau oleh petani-petani kecil, kandang
dan pemeliharaan sangat sederhana, dapat memamfaatkan lahan yang tidak

digunakan sebagai areal pertanian serta membantu memperbaiki kesuburan tanah.

Sistem pengelolaan ternak kambing adalah ekstensif, semi intensif dan intensif.
Pengelolaan secara intensif memeriukan pengandangan terus menerus atau tanpa

penggembalaan (zero grazing).

Untuk mengetahui pertumbuhan seekor ternak, biasanya dilakukan
penimbangan bobot badan secara teratur. Namun dalam kenyataan di lapangan
sebagaian besar petani peternak belum melakukan penimbangan karena kurangnya
sarana dan tingkat pengetahuan peternak yang masih rendah.

Bobot badan dan beberapa ukuran dimensi tubuh dapat dijadikan sebagai tolak
ukur dalam melakukan seleksi, karena merupakan bagian dari sifat produksi ternak

kambing yang perlu diperhatikan.

Beberapa ukuran tubuh berhubungan dengan bobot badan, misainya panjang
badan, lingkar dada, tinggi gumba dan dalam dada. Pada ternak kambing didapatkan




korelast yang positif dan nyata antara bobot badan dengan tingg: gumba, bobot badan

dengan panjang badan dan panjang badan dengan tinggi gumba (Galeon, 1951).

Schubungan dengan uraian tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian
mengenal korelasi fenotipe antara bobot badan dengan hngkar dada dan tinggi
pundak pada kambing betina Peranakan Etawa {PE) yang dipelihara secara intensif di
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Majene. Korelasi dimensi tubuh yang erat dan positif,
sangat membantu dalam seleksi karena salah satu sifat tersebut diseieks: maka sifat

lain yang terkoreksi ikut terseleksi.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui koreiasi fenotipe
antara bobot badan dengan lingkar dada dan tingg) pundak pada kambing betina
Peranakan Etawa (PE) yang dipelihara secara intensif.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membernikan informasi kepada
masyarakat khususnya petani peternak mengenai cara menaksir bobot badan kambing
melalui pengukuran lingkar dada dan tinggi pundak.
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TINJAUAN PUSTAKA

Asal Usul dan Karasteristik Ternak Kambing

Kambing yang dikenal sekarang diperkirakan diturunkandari tiga jenis kambing
liar yang termasuk jents Capra yaitu . Capra Falconeri yang beraal dari daerah
Kasmir, Capra hircus yang berasal dari daerah Pakistan dan Turki serta Capra prisca
yang berasal dari sepanjang semenanjung Balkan {Muljana, 1982).

Kambing peranakan Etawa (PE) merupakan hasil persilangan antara kambing
Etawa dengan kambing Kacang, dengan cin-cirt : tubuh besar dan tinggi, bulu kaki
panjang, baik jantan maupa bertanduk, telinga terkulai panjang dan selain penghasii

daging juga menghasilkan susu (Nazaruddin, dkk., 1991).

Pertumbuhan dan Perkembangan Jaringan Tubuh

Pertumbuhan adalah proses peningkatan bobot badan sampai dewasa,
sedangkan perkembangan adalah perubahan bentuk dan komformasi tubuh,

perubahan fungs: tubuh sampai berfungs: sepenuhnya (Hammond, 1960).

Faktor — faktor yang memperngaruhi petumbuhan ternak dapat digolongkan
menjadi dua yaitu: 1. Faktor lingkungan yang meliputi pengaruh iklim, kesehatan
atau penyakit dan manajemen, 2. Faktor genetik yang diturunkan oleh tetuanya.
Kedua faktor int tidak dapat bekerja secara terpisah, tetapi saling mempengaruhi atau
terdapat interaksi {Webster dan Wilson, 1972).

Menurut Wilhamson den Payne (1993), bahwa cckaman karena iklim dapat

menekan nafsu makan pada ternak dan lama merumput, maka ini akan mempengaruhi

Produktivitas yang bisa diukur dari pertumbuhan serta produksi ternak tersebut.




Selanjutnya dilaporkan pula bahwa pengaruh iklim pada ternak terbagi atas dua,
yaitu pengaruh langsung seperti kenaikan suhu tubub yang dapat menekan tingkat
komsumsi pakan dan pengaruh tidak Jangsung seperti kuantitas dan kualitas makanan
yang tersedia.

Kesehatan ternak adalah salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam
pemeliharaan, ternak yang kondisinya lemah akan mudah terserang penyakit menular
maupun penyakit tidak menular yang dapat mempengaruhi petumbuhan fernak

(Boediman, 1992).

Kecepatan pertumbuhan atau peitambahan bobot badan ternak didominasi oleh
pengaruh makanan, ransum yang berkualitas tinggi akan meningkatkan pertumbuhan
dan ransum yang berkulitas rendah akan menghambat pertumbuhan temnak

(Lamboure dkk., 1975)

Jenis kelamin berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan ternak
(Davies, dkk., 1980). Kambing jantan menunjukkan peningkatan tajam dalam bobot
badan dari saat lahir sampai umur 10 bulan pada saat mana kambing jantan
mempunyal bobot rata-rata 22,5 kg, setelah itu antara umur 11 dan 15 bulan kambing
tidak bertmnﬁah bobot badan lagi dan bobot badan pada umur 15 bulan hampir sama
dengan bobot badan 10 bulan (Manika Wodzicka-Tomaszewska, dkk ., 1993).

Menurut Kidwelt (1955), pada species ternak yang sama terdapat perbedaan
bentuk dan ukuran tubuh antara individu, yang discbabkan adanya perbedaan proporsi
refatif dari bagian-bagian tubuh antara ternak yang satu dengan ternak lainnya pada

ternak secara keseluruhan.



Korelasi Bobut Badan dengan Ukuran-Ukuran Tubuh

Bobot badan umumnya mempunyai hubungan yang positif dengan semua
ukuran tubuh (Zakaria, 1974). Hasil penelitian Abubakar dan Harmadji (1980),
memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara bobot badan dengan
lingkar dada, panjang badan dan tinggi gumba. Menurut Bonsma (1951) yang
difaporkan Hoddi (1979), terdapat korelasi antara pertumbuhan dan perkembangan,
dengan kata lain antara bobot badan dengan ukuran-ukuran tubuh, misalnya lingkar
dada pada hewan yang sedang tumbuh, semakin meningkatnya panjang badan, fcbar

dada dan dalam dada akan ditkuti peningkatan bobot badan.

Ukuran-ukuran tubuh ternak dapat berbeda satu sama lain secara bebas, korelasi
disebut positif bila peningkatan satu sifat menyebabkan sifat lain juga meningkat dan
bila satu sifat menurun maka korelasinya adalah negatif (Warwick, dkk., 1993).
Pemakian ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak
akan memberikan petunjuk tentang bobot badan seekor temak dengan ketelitian yang
baik (Williamson dan Payne, 19993).

Jamarun (i988), menyataskan bahwa Lingkar dada, panjang badan, tinggi
pundak dan tinggi punggung mempunyai hubungan yang nyata (tinggi) dengan bobot
hidup, dengan koefisien korelasi berturut - turut adalah 0,82; 0,75; 0,64 dan 0,63
Sedangkan menurut Singh, dikk. (1979), terdapat korelasi yang sangat nyata antara
bobot badan dengan panjang badan, tinggi gumba, dalam dada dan lingkar dada,
dengan koefisien korelasi berturut turut adalah 0,64; 0,57; 0,74 dan 0,74. Menurut
Liwa (1995), korelasi antara bobot badan dengan ukuran linier tubuh dinyatakan

dalam persamaan regresi linier dengan kocfisien korelasi (r), koefisien korelasi bobot




badan dengan lingkar dada kambing Kacang adalah 0,45 dengan persamaan regres
A

adalah Y = 52,54 + 0,54 X Selamjutnya diiaporkan pula bahwa pada pelaksanaan

seleksi terhadap lingkar dada kemungkinan bobot badan akan ikut terseleksi sebab

ierdapat pula perubahan bobot badan (kg) pada setiap perubahan satu unit {ingkar

dada (cm).




METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua bulan yakm, bulan April sampat
dengan bulan Me1 1998 di Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten

Daerah Tingkat Ii Majene Propinsi Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian

Matert yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Peranakan Etawa
(PE) betina sebanyak 84 ekor yang tidak dalam keadaan bunting ataupun birahi, miitk
petani peternak setempat yang dipelihara secara intensif dengan kisaran umur 1-3

tahun.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini masing-masing adaiah : timbangan
duduk merek Alto dengan kapasitas 120 kg yang dipakai untuk menimbang bobot
badan; tongkat ukur yang dipakai untuk mengukur tinggi pundak (cm) dan pita ukur

yang dipakai untuk mengukur lingkar dada {cm).
Metode Penelitian
a. Penentuan umur

Penentuan umur kambing didasarkan pada keterangan yang diperoieh dari

pemiliknya serta pemeriksaan gigi yang dilakukan oleh peneliti sendiri.
b Parameter yang diukur

- Bobot badan



Untuk mengetahui bobot badan dilakukan penimbangan dengan cara
menggendong ternak kambing tersebut, kemudian hasil penimbangan itu

dikurangi dengan bobot badan penggendong,
- Pengukuran dimensi tubuh

Setiap pengukuran dimensi tubuh ternak, posisi ternak diatur supaya kedua

kaki depan dan kaki belakang berdiri tegak. Pedoman pengukuran tubuh

ternak didasarkan pada pendaspat Hoddi (1979) sebagai berikut -

- Lingkar dada, diukur dengan pita ukur disekeliling rongga dada di
belakany bahu (Skapuia)

- Tingg pundak yaitu jarak tegak furus yang divkur dari titik tertinggi
pundak sampai ke tanah,

Analisis Data

Data yang diperoleh diolah menurut prosedur Analisis Regresi Linier dan
Multiple Regresi (Sudjana, 1992). Persamaan Regresi Linier:

<’\= a+ by, di mana;

Y = Variabel tenkat (bobot badan) dalam kg

X = Variabel bebas (lingkar dada dan tinggi pundak) dalam e¢m ;

a4 = koefisien konstanta

b = koefisien regrest, di mana

(TY) (EXi) - (EX1) (EXiYi)

0 EXi - (EXi)




n EXiYi - (IXi) (EY)

n X" - (2X)*
Untuk menentukan derajat hubungan antara bobot badan (Y) dengan lingkar
dada dan tinggi pundak (X), maka koefisien korelasi dihitung dengan rumus

nIXiY. - CX) EY)

\/ (nEXH - CX P} {a(ZY?) - @Y ))

di mana -

T Koefisien korelasi

r

X; = Lingkar dada dan tinggi pundak

il

Y; = Bobot badan kambing
n = Jumlah pengamatan

Rumus regresi linier berganda dengan dua variabel bebas :

N\
Y =a + a X + aX;
a0 ==i’ -a Xy - a; X,
EXA)IEXY) - EXX) X2 Yy)
a =
EX?) CX) - EXi X))
CXHEXY) - EX1X2) X1,
» =
CTX1?) EX?P) - EXi Xof
dimana
a, = Koefisien konstanta
a; = Koefisien regresi lingkar dada
az = Koefisien regresi tinggi pundak

X = Lingkar dada
Xz = Tinggi pundak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Liier Antara Bobot Badan dengan Lingkar Dada dan Tingpi
Pundak

Persamaan regrest dan koefisien korelasi antara bobot badan sebagai vanabel
terikat dengan lingkar dada dan tinggi pundak masing-masing sebagal variabei bebas
dapat dilithat padaTabel 1.

Tabel 1. Persamzan Regrest Limer dan Koefisien Korelasi antara Bobot
Badan (Y, kg) dengan Lingkar Dada (X; c¢m ) dan Tinggi
Pundak(X:, cm} pada Kambing Percobaan

Ukuran Tubuh Persamaan Garis Regresi r
' A
Lingkar Dada Y =-3578¢ + 0917 . X, 0,84
A
Tingg Pundak Y =-34582 + 0,988 X 0,79

Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa terdapat korelasi yang posstif (tinggi)
antara bobot badan dengan lingkar dada dan tinggi pundak yang berarti bahwa setiap
pertambahan ukuran lingkar dada atau tingg: pundak, akan diikuti pula oleh
peningkatan bobot badan. Ini berarti pula bahwa ukuran lingkar dada atau tinggi
pundak dapat digunakan untuk menduga bobot badan kambing. Koefisien korelasi
yang tinggi amtara bobot badan dengan lingkar dada {(0,84) dan tinggi pundak ¢0,79)
menunjukkan bahwa hubungar — hubungan terscbut sangat erat sehingga pendugaan
bobot badan berdasarkan ukuran fingkar dada atau tinggi pundak dengan
menggunakan persamaan garis lurus pada Tabel 1 mempunyai ketelitian yang tinggi.

Hal ini sejalan dengan laporan Liwa {(1995), bahwa pada pelaksanaan seieksi terhadap



Tl

iingkar dada kemungkinan bobot badan akan ikut terseleksi sebab terdapat pula
perubahan bobot badan (kg) pada setap perubahan satu unit lingkar dada (cm).
Sedangkan Hoddi (1979), metaporkan bahwa terdapat korelasi antara bobot badan
dengan ukuran-ukuran tubuh yaitu dengan semakin meningkatnya ukuran-ukuran
tubuh berarti meningkat pula bobot badan sampai batas terientu.

Persarnaan garis lurus antara bobot badan dengan lingkar dada adalah ‘? = 35,
789 + 0,917 X, dan dengan tinggi pundak adaiah?’ = -34.582 + 0,988 X3, dengan
koefisten korelasi (r) masing-masing 0,84 dan 0,79. Koefisien korelasi ini lebih tinggi
bila dibandingkan dengan hasii yang dikemukakan oleh Jamarun (1988) sebesar 0,82
untuk lingkar dada dan 0,64 untuk tinggi pundak. Perbedaan hasil ini mungkin
disebabkan oleh perbedaan bangsa, makanan dan manajemen.

Pendugaan bobot badan berdasarkan persamaan garis furus pada Tabel 1
menunjukkan bahwa tiap pertambahan 1 cm lingkar dada atau tinggi pundak akan
menyebabkan kenaikan bobot badan masing-masing sebesar 0,917 kg dan 0,988 kg.
Untuk iebih jelasnya hubungan-hubungan dalam bentuk garis lurus tersebut masing-
masing dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam seperti pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
antara bobot badan (Y) dengan linggkar dada (X;) terdapat hubungan regresi linier
yang sangat nyata {(P<0,01). Im berarati bahwa bobot badan sangat dipengaruh: oleh
lingkar dada, di mana dengan bertambahnya ukuran lingkar dada maka bobot badan

juge akan meningkat atau sebaliknya.  Hal ini sejalan dengan pendapat yang

dikemukakan oleh Singh, dkk. (1979), bahwa terdapat koreiasi yang sangat nyata
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antara bobot badan dengan panjang badan, tinggi gumba, dalam dada dan lingkar

dada.

Tabel 2. Daflar Sidik Ragam Regresi linier Antara Bobot Badan (Y )
dengan Lingkar Dada (X1)

F Tabel

SK DB JK ST F. hitung
0,05 0,01

Regrest 1 3740,0350  3740,0350
190,781 ** 396 696

Sisa 82 1607,5105 19,6038

Total 83 5347,5455

Keterangan : ¥*) Hubungan regrest linter sangat nyata (P<0,01)

Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Regresi Linier Antara Bobot Badan (Y) dengan
Tingg Pundak {X;)

F Tabel
SK DB JK KT F hit,
0,05 0,01
Regresi L 33029687 3302,9687
123,469%* 396 6,96
Sisa 82 2044,5769 24,9339
Total 33 5347,5455

Keterangan - **) Hubungan regresi linier sangat nyata (P<0,01)
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Berdasarkan hasil analisa sidik ragam seperti pada Tabel 3, menunjukkan
bahwa antara bobot badan (Y) dengan tinggi pundak (Xz) terdapat hubungan regresi
linier yang sangat nyata (P<0,01). Ini berarti bahwa bobot badan sangat dipengaruhi
oleh tinggi pundak, dimana dengan bertambahnya ukuran tinggi pundak maka bobot
badan juga akan meningkat atau sebaliknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Zakaria
(1974), babwa bobut badun umumnya mempunyai hubungan yang positif dengan
semua ukuran tubuh,

Analisa sidik ragam pada Tabel 2 dan 3 memperkuat uraian kami terdahulu
bahwa pendugaan bobot badan berdasarkan persamaan — persamaan garis lurus pada
Tabel T mempunyai ketelitian yang tinggi sebab baik pengarub iingkar dada maupun

pengaruh tinggi pundak keduanya sangat nyata (P<0,01).

7\
40[. Y = -35,789 + 0917 X,
i = 0,84

20

Bobot Badan (kg)
’%’:

104 P

0 40 50 00 70 80 X

Lingkar Dada (cm)

Gambar 1. Gratik Persamaun Garis Lurus Antara Bobot Badan Bobot Badan (Y)
dengan Lingkar Dada (X;)
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40}
A
Y = -34582 + 0,988 X3
g 305 r= 0,79
:
1
R 20l
H
¥
q P
b /
1O /
-‘-//
\ -'/
|
n" A0 30 %0 70 0 "

-

Tinggi Pundak (cm)

Gambar 2 Grafik Persamazan Garis Lurus Antara Bobot Badan (YY) dengan
Tingg Pundak (X3)

Hubungan Regresi Berganda Antara Bobot Badan dengan Lingkar Dada dan
Tingei Pundak

Daflar sidik ragam regresi berganda (multiple regresion) antara bobot badan
sebagai variubel terikat dengan lingkar dada dan tinggi pundak masing-masing
sebagai variabel bebas dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam seperti pada Tabel 4, menunjukkan
bahwa antara bobot badan (Y) dengan lingkar dada (X;) dan tinggi pundak (X2)
tcr.dapal hubungan regresi berganda yang sangat nyata (P<0,01) ini berarti bahwa
bobot badan sangat dipengaruhi oleh lingkar dada dan tinggi pundak, di mana dengan

bertambahnya ukuran lingkar dada dan tinggi pundak maka bobot badan juga akan
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Tabel 4 Dafiar Sidik Ragam Regresi Berganda Antara Bobot Badan
(Y, kg) dengan Lingkar Dada (X, cm) dan tinggi pundak (X2, cm)
pada Kambing Percobaan

F Tabel
SK DB JiK KT F hit. et
0,05 001
Regresi 2 3743,6867 i871,8438

94,534%% 1,01 2,75

Sisa 81 [O03,5388 19,8007

\I

Total 83 5347.5455

Keterangan = **)Hubungan regresi berganda sangat nyata (P<0,01)

meningkat atau scbaliknya. iHal ini sejalan dengan hasil penelitian Abubakar dan
Harmadji (1980), yang memperiihatkan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara
bobot badan dengan lingkar dada, panjang badan dan tinggi gumba.

Persamaan regrest berganda  (muitiple regresion) antara bobot badan (Y)
dengan lingkar dada (X;) dan tinggt pundak (X;) mengikuti persamaan ? =-36,333 +
0,846 X; + 0,088 X; (Lampiran 3). Berdasarkan persamaan ini dapat dikatakan
bahwa lingkar duda dan tinggl pundak secara bersama-sama mempengaruhi
peningkatan bobot badan atau dengan kata lain terdapat korelasi yang positif antara
bobot badan dengan lingkar dada dan tinggi pundak, di mana dengan bertambahnya 1
¢m ukuran lingkar dada dan tinggi pundak maka akan diikuti olch peningkatan bobot
badan sebesar 0,934 kg (0,846 + 0,088). Ini berarti bahwa pendugaan bobot badan

dapat dilakukan berdasarkan ukuran-ukuran lingkar dada dan tinggi pundak. Hal ini
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sejulan dengan pendapat Jamarun (1988), bahwa lingkar dada, panjang badan, tinggi
pundak dan tinggi punggung mempunyai hubungan yang nyata (tinggi) dengan bobot
hidup. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Singh, dkk. (1979), bahwa
terdapat korelasi yang sangat nyata antara bobot badan dengan panjang badan, tinggi
gumba, dalam dada, dan lingkar dada Selanjutnya Zakaria (1974), menyatakan
bah‘wa bobot badan umumnya mempunyai hubungan yang positif dengan semua
ukuran tubuh

Koefisien korelasi (r) berganda antara bobot badan dengan lingkar dada dan
tinggi pundak sebesar 0,85 (Lampiran 3). Angka ini lebih tinggi dari koefisien
korelasi limier antara bobot badan dengan masing-masing ukuran tubuh (Lingkar dada
0.84 dan tinggi pundak 0,79) Hal ini menunjukkan bahwa apabila ukuran-ukuran
tubuh lebih banyak diikutsertakan dalam menduga bobot badan, maka akan diperoleh
hasil yang lebih mendekati bobot badan yang sebenarnya. Ini berarti bahwa
kesalahan pendugaan terhadap bobot badan akan semakin kecil dengan semakin
banyaknya ukuran-ukuran tubuh yang digunakan untuk menduga bobot badan. Hasil
penelitian ini mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Williamson dan Payne
(1993), bahwa pemakaian ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar dada, panjang badan

dan tinggi pundak akan dapat memberikan petunjuk tentang bobot badan dari seekor

ternak dengan hetelitian yang baik.
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Berdasarkan urwian pada hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi vang positit’ {tinggt) antara bobot badan (Y) dengan lingkar dada
(X¢) dan tingy) pundak Xa) mengikuti persamaan benurue-turut ¥ = -35 789 + 0,917

, 43 A o . . : .

Xy dan'Y  -34.382 -0.988 X; dengan kocfisien korclasi masing-masing 0,84 dan
079 Sedangkan koreiast berganda amara bobot badan scbagai variabel terikat
dengan bnghar dada dan tinggi pundak masing-masing scbagai variabel bebas

N “N . . .
mengikuts persamaan Y - -36333 + 0,846 X +0 08K Xz, dengan koefisien korelast

0,85,
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LAMPIRA N

Tabel Lampiran 1. Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi

Antara 3obot Badan dengan Lingkar dada

-

No. Bopbot Badan (Y kg) Lingkar dada (X,,cm) Y: X, XY
1 18.00 59,12 32400 349517 1064,16
2. 14,37 54,00 20649 2916,00 1064,16
3 11,62 49,25 135,02 242556 572.29
83. 34,75 72,56 1207,56  5256,25 211938
84, 30,87 73,00 952,97  5329,00 2253,51
Y = 21,32
X g 62,27
LY = 179087
TXi = 52 30
TY? = 4352868

X2 = 33011309
IX,Y = 115587,13
n = 84

Koefisien konstanta antara Bobot Badan (Y) dengan lingkar dada (X;)

EX)EXi)- @ Xy ZXiY;)

nZXi¥ - (EX)?

{1790,87) (330113,09) - (52,30) (115587,13)

84 (330113,13) - (52,30)

-35,789
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Koefisien hinier regresi antara bobot badan (Y) dengan lingkar dada (X))

nEX;Y-(ZX1)(XX)
b = . p— —_
nEX,® - (XXI1)

84 (115587,13) — (52,30) (1790,87)

84 (330113,09) - (52,30)°
- 0517
Persamaan regresi linter (r) antara bobot badan (Y) dengan tingkar dada (X;)
?= a + bx
=-35,7890 + 0917 X,

Koefisien korelasi (r) antara bobot badan (Y) denghan lingkar dada (X;)

nIX,Y - Xi ) (Z X)

=
\/{n(zx,‘-(z:ﬁ)’; {nZX) - ©Y)

84 (115587,13) - (52,30) (1790,87)

84 (330113,09) - (52,30)" 84 (43528,68) —(1790,87)
= 084

Uji kelenteran regresi antara bobot badan (Y) dengan lingkar dada (X,)

CXHEY)
JK Regresi = p{Z XiY- - }
n
(52,30) (1790,87)
= 0,917 {1115587,13 - }
84

K

3740,0350




IK sisa = YY" - JK Regresi - {H{XY) n}
= (43528,68) — (3740,0350) - {(1790,87)" n}
= 1607,5105

JK Totai = JK Regrest + Jk sisa
= 3704,0350 + 1607,5105

<~ 5347,5455
DB Total = n-1= 84-1=83
DB regresi = |
DB sisa = DB Total — DB Regres:
= 83—-1=82
KT Regresi = JK Regresi/1DB Regresi
= 3740,0350/1 =3740,0350
KT Sisa = JK Sisa /DB Sisa
= 1607,5105/82
= 19, 6038
F. Hitung = KT Regresi/KT Sisa
= 3740,0350/19,6038

= 190,781

[
(B




Tabel Lampiran 2. Perhitungan Persamaan Regresi linier dan koefisien korelasi

Antara Bobot Badan denganTingg) pundak

No Bobot Badan Tinggi Pundak . .
(Y, kg) (Xz.cm) Y* Xz

I 18,00, 53,62 324,00 2875,10
2. 14,37 51,62 206,49 2664,62
3 11,62 45,62 135,02 2081,18
83, 34,75 60,50 120756  3660.25
84. 30,87 67,00 952,97 4487,00
n = 84

Y - 21,32

X = 56,58

X = 179087

TY? = 475278

X, = 27229456
IX,Y = 104668,65

Koefisien konstanta antara bobot badan (Y) dengan tinggi pundak (X3)
EY) (EX2) - CX2)(EX2Y)

’ nEX:' - (EX)
(1790,87) (272294,56) — (4752,78) (104668,65)
) 84 (272294,56) - (4752,78)
= -34,582

Koefisien linier regresi antara bobot badan (Y) dengan tinggi pundak (X,)

nEX:Y -{Z X2)}(ZY)

nEX,;* - (IXy)

569 10
147,75
530,10

2102,38
2068,29




84 (104668,65) — (4752,78) (1790,87)

(272294,56) - (4752,78)
~ 0,988

Persamaan regresi linier antara bobot badan (Y) dengan tinggi pundak (X2)
¢ = a+bx
= -34 582+ 0,988 X,

Koefisien korelasi antara bobot badan (Y) dengan tinggi pundak (X)

nZXaY- (X X2)(ZY)

r -
V (nEX)-EX)  {nEY) - EY))

84 (104668,65) - (4752,78) (1790,87)

84 (272294,56) - (4752,78)° 84 (43528,68) (1790,87)°
= 0,79
Uj: kelinieran regresi antara bobot badan (Y) dengan tinggi pundak (X;)

YY) ¢v)?

JKRegresi =1b {X3Y- }
n
(4752,78) (1790,87)
= 0,988 {104668,65 - }
84
= 3302,9687
JK Sisa = EX* - JK Regresi - {(ZY)'n}

(43528,68) - (3302,9687) - {(1790,87)* /84 }

fy

20445768




JK Total

DB total
DB Regresi

Di3 Sisa

KT Regresi

KT Sisa

F Hitung

= JK Regresi + Jk Sisa

= 3302,90687 + 20445768

53547,5455

I

n-1 =384-1= 83

=}l

DB Total -DB Regresi

83 -1~ 82

JK regresi /DB Regresi

i

3302 ,9687/1

—~ 33029687

JK Sisa/DB Sisa

l

2044,5768/82
= 24,9339

= KT Regres/KT Sisa
=132,469

t~

LA



Tabel Lampiran 3. Perhitungan Persamaan Regrest Berganda dan koefisien
korelasi Antara Bobot Badan (Y) dengan Lingkar dada (X,)
dan Tinggi Pundak (Xy

No. Bobot badan Lingkar dada Tinggi pundak
(Y .kg) (Xy,cm) (Xq,cm)

i 18,00 59,12 53.62
2. 14,37 54,00 51,62
3. 11,62 4925 45,62
B3 34,75 72,50 60,50
84, 30,87 73,00 67,60

X, = 62,27 IX =503 YY? = 4352868

X = 5658 IX: =4752,78

Y = 21, X = 1790,87

XXz = 296531,10 ¥ = 330113,09

XY = 11558713 ZX:Y = 104668,65

Koefisien regrest lingkar dada (a))

(EX2%) (EX1Y) - (£XiX2) (EX,Y)

a3 =
(EX1%) (BXo7) - EXiXy)
(272294,56) (115587,13) — (299531,10) (115587,13)
(330113,09) (115587,56) — (299531,10)*
= 0,846
(X)) (EX1Y) - (EX1 %) (EX1Y)
@ =

(EXP) (EX4) " (EXiXp)




I~
~J

(330113.09) (115587,13) - (299531,10) (115587,13)

330113,09) (272294,56) ~ (299531,10)°
= 0,088
Koefisien konstanta (a,)

a, = Y - aX, - aXz

(21,32) - (0,0846) (62,27) —(0,088) (56,58)
= -36,333
Persamaan regresi berganda (multiple regresion ) antara bobot badan (Y) dengan
lingkar dada (X;) dan tinggi pundak (X3)
4 .
Y = a, + 31X| + a:X:

= 36,333 + 0,846 X, + 0,088 X,

Koefisien korelasi (r) antara bobot badan (Y) dengan fingkar dada (X;) dan tinggi

pundak (Xz)
(a1} € XiY) + (a2) (Z X2Y)
R? =
rY?
(0,.846) (115587) + (0,088) (104668,65)
43528,68
= 0,71690089
c =R
= 0,71690089

= 0,85

3




)
v o]

Uji regresi linier berganda antara bobot badan (Y) dengan lingkar dada (X,) dan
tinggi pundak (X»)

xY)*
JK Total = ¥Y*-
11
(1790,87)
< 4352868 -
84
~ 53475455
IK Sisa =(Yi.Y)

Q = 8 *t Xyt arXy

Q. = (-36,333) + (0,846)(59,12) + (0,888) (5362)
- 18,50

A

Y, = {(-36,333) + (0,846) (54,00) + (0,088) (51,62)
= 13,89

A

Ys = (-36,333) +(0,846) (49,25) + (0,088) (45 62)
- 935

Fa

Yeu = (-36,333) + (0,846)(73,00) + (0,088) (67,00)
= 3132

. A 2
JKSIS& = E(Y] - YI)

(18 - 18,50)* +(14,37 - 13,89)* + (11,62-9327 + .. +

(30,87 - 31,32)°

i

1603,8588




IK regies

DB Regres:
DBTotal
DB Sisa

KT regrest

KT Sisa

F. Hitung

JK Total - Ji Sisa
5347,5455 - 1603.8588

3745 6867

=n-i=84-1=83
=n- {=84-1=83
= DB total - Db Regresi

83-2

81

JK regresi / DB Regresi
3743,6967/2

18718454
JK sisa /DB Sisa

1603,8588/81

- 19,8007

KT Regresi/KT Sisa
1871,8434/19,8007

94,534

29
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